BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam

Pengaruh pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis nitrogen
berbasis Trichokompos jerami padi pada seluruh parameter pengamatan diperoleh
hasil pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Tanaman Cabai Keriting pada

Perlakuan PGPR Akar Bambu dan Dosis Nitrogen Berbasis
Trichokompos Jerami Padi

Perlakuan
Parameter PGPR  Dosis Nitrogen .
Interaksi (PxT)
(P) (T)
Total Klorofil %
Do tn (b/a/a/a) tn
Tinggi Tanaman tn *(c/b/a/ab) tn
Diameter *
Batang th (b/a/a/a) tn
Jumlah Daun tn *(b/a/a/a) tn
PO (a/b/b/b)
Wak];l;ﬂ/;ncm tn *(a/c/c/b) P1(a/be/b/b)
P2 (a/bc/c/b)
Berat Basah tn *(b/a/a/a) tn
Tanaman
Berat Kering tn *(b/a/a/a) tn
Tanaman
Jumlah Buah per tn *(b/a/a/a) tn
Tanaman
Panjang Buah tn *(b/a/a/a) o
Bobot Buah per tn *(b/a/a/a) tn
Tanaman

* = berpengaruh nyata pada taraf 5%, tn = tidak berpengaruh nyata

Perlakuan PGPR akar bambu tidak memberikan pengaruh nyata terhadap

seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman cabai keriting. Pemberian dosis



51

nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi memberikan pengaruh nyata pada
semua parameter yang diamati, meliputi total klorofil daun, tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, waktu muncul bunga, berat basah tanaman, berat
kering tanaman, jumlah buah per tanaman, panjang buah, dan bobot buah per
tanaman. Interaksi antara PGPR akar bambu dan dosis nitrogen berbasis
Trichokompos jerami padi hanya menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter

waktu muncul bunga tanaman cabai keriting.

4.2. Total Klorofil Daun

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap total klorofil daun (Lampiran 9.). Perlakuan dosis nitrogen berbasis
Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap total klorofil daun. Total
klorofil daun cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis
nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Total Klorofil Daun Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar Bambu
dan Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(TO) (T1) (T2) (T3)
——————————————— (mg/L) ------------—--
0 (P0O) 0,52 0,56 0,64 0,65 0,59
20 (P1) 0,48 0,62 0,64 0,62 0,59
40 (P2) 0,55 0,62 0,66 0,61 0,61
Rerata 0,52° 0,60* 0,65% 0,62° 0,60

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
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Perlakuan T> dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda
nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T1) maupun dosis 230,76 g
Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel 5.). Warna daun yang lebih hijau menunjukkan
kandungan klorofil yang lebih tinggi, yang diduga dipengaruhi oleh ketersediaan
nitrogen dari Trichokompos jerami padi sebagai unsur penting dalam pembentukan
klorofil. Norliyani et al. (2023) menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur
utama penyusun protein dan klorofil. Proses pembentukan klorofil pada tanaman
secara optimal juga didukung oleh peran jamur Trichoderma. Tuhuteru et al. (2019)
menyatakan bahwa peningkatan kandungan klorofil dapat dipengaruhi oleh
kemampuan 7Trichoderma dalam meningkatkan penyerapan unsur hara, terutama
nitrogen yang berperan penting dalam sintesis klorofil. Tidak adanya pengaruh
nyata pemberian PGPR akar bambu terhadap total klorofil daun disebabkan oleh
rendahnya populasi bakteri dalam larutan PGPR yang digunakan. Kepadatan
bakteri pada PGPR tergolong rendah dengan nilai 10°, sehingga jumlah mikroba
tidak mencapai ambang kolonisasi yang efektif untuk memacu pertumbuhan
tanaman. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019) menetapkan bahwa
pupuk hayati dikategorikan rendah apabila kepadatan bakterinya <10® CFU/mL
karena kurang mampu bersaing dengan mikroba asli tanah, sedangkan kategori
optimal berada pada kisaran 10—10° CFU/mL agar bakteri dapat mendominasi zona

perakaran secara efektif.
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4.3. Tinggi Tanaman

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman (Lampiran 10.). Perlakuan dosis nitrogen berbasis
Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tinggi
tanaman cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis
nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tinggi Tanaman Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar Bambu dan
Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(T0) (T1) (T2) (T3)
(cm)
0 (PO) 27,33 32,00 34,67 36,17 32,54
20 (P1) 27,00 31,50 36,50 32,00 31,75
40 (P2) 28,33 34,00 37,33 36,17 33,96
Rerata 27,56° 32,50° 36,177 34,78 32,75

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T3 dengan dosis 230,76 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda
nyata dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman (T2) maupun dosis 153,84 g
Trichokompos/tanaman (T). Meskipun demikian, Ti, T2, dan T3 berbeda nyata
lebih tinggi dibandingkan kontrol, yaitu pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa
diperkaya Trichoderma sp. (Tabel 6.). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
tinggi tanaman diduga berkaitan dengan ketersediaan nitrogen yang mendukung

pertumbuhan vegetatif tanaman. Wahyudi (2019) menyatakan bahwa kecukupan
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nitrogen memungkinkan tanaman membentuk sel-sel baru yang lebih besar dan
kuat, sehingga tanaman terlihat lebih tinggi dan lebih kokoh dibandingkan tanaman
yang hanya diberi pupuk anorganik tanpa tambahan bahan organik. Peningkatan
tinggi tanaman dengan Trichokompos berkaitan dengan dekomposisi bahan organik
di tanah. Jumadi dan Caronge (2021) menyatakan bahwa cendawan antagonis
berperan dalam mempercepat dekomposisi bahan organik sehingga pelepasan
nitrogen berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan sesuai kebutuhan fase
vegetatif tanaman, sekaligus membantu melindungi tanaman dari patogen tanah.
Tidak adanya pengaruh nyata pemberian PGPR akar bambu terhadap tinggi
tanaman disebabkan oleh rendahnya populasi bakteri dalam larutan PGPR yang
digunakan. Kepadatan bakteri pada PGPR tersebut tergolong rendah dengan nilai
10%, sehingga jumlah mikroba tidak mencapai ambang kolonisasi yang efektif untuk
memacu pertumbuhan tanaman. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019)
menetapkan bahwa pupuk hayati dikategorikan rendah apabila kepadatan
bakterinya <10° CFU/mL karena kurang mampu bersaing dengan mikroba asli
tanah, sedangkan kategori optimal berada pada kisaran 10’—10° CFU/mL agar

bakteri dapat mendominasi zona perakaran secara efektif.
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4.4. Diameter Batang

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap diameter batang (Lampiran 11.). Perlakuan dosis nitrogen berbasis
Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Diameter
batang cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis
nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Diameter Batang Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar Bambu dan
Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(T0) (T1) (T2) (T3)
(mm)
0 (PO) 13,95 17,23 18,05 16,93 16,54
20 (P1) 14,95 17,00 17,03 16,55 16,38
40 (P2) 13,35 18,63 18,85 17,65 17,12
Rerata 14,08 17,62 17,98 17,04 16,68

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T, dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda
nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T1) maupun dosis 230,76 g
Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel 7.). Hal ini menunjukkan bahwa diameter batang yang
lebih besar diduga berkaitan dengan ketersediaan nitrogen yang mendukung

pembentukan dan perkembangan jaringan batang tanaman. Agustina (2021)
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menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur hara utama yang berperan dalam
merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun. Perkembangan diameter batang
juga dipengaruhi oleh unsur hara fosfor (P) dan kalium (K). Fitri et al. (2017)
menyatakan bahwa pada pertumbuhan meristematik seperti penambahan diameter
batang, unsur hara fosfor diperlukan dalam proses pembelahan sel, sedangkan unsur
hara kalium berfungsi meningkatkan kekuatan dan vigor tanaman yang
berpengaruh terhadap pembesaran batang. Tidak adanya pengaruh nyata pemberian
PGPR akar bambu terhadap diameter batang cabai keriting disebabkan oleh
rendahnya populasi bakteri dalam larutan PGPR yang digunakan. Kepadatan
bakteri pada PGPR tersebut tergolong rendah dengan nilai 10°, sehingga jumlah
mikroba tidak mencapai ambang kolonisasi yang efektif untuk memacu
pertumbuhan tanaman. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019)
menetapkan bahwa pupuk hayati dikategorikan rendah apabila kepadatan
bakterinya <10° CFU/mL karena kurang mampu bersaing dengan mikroba asli
tanah, sedangkan kategori optimal berada pada kisaran 10’—10° CFU/mL agar

bakteri dapat mendominasi zona perakaran secara efektif.

4.5. Jumlah Daun

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun (Lampiran 12.). Perlakuan dosis nitrogen berbasis

Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Jumlah daun
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cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis nitrogen
berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Daun Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar Bambu dan
Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(TO) (T1) (T2) (T3)
--------------- (helai) ---------------
0 (PO) 48,33 75,33 77,00 66,67 66,83
20 (P1) 50,00 67,67 69,67 70,67 64,50
40 (P2) 52,33 82,67 85,00 74,33 73,58
Rerata 50,22° 75,22% 77,22% 70,56* 68,31

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T> dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda
nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T1) maupun dosis 230,76 g
Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel 8.). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
daun diduga berkaitan dengan peran nitrogen dalam mendukung pertumbuhan
vegetatif tanaman. Mekonnen et al. (2020) menyatakan bahwa nitrogen merupakan
unsur hara utama yang memengaruhi pertumbuhan daun, sehingga peningkatan
nitrogen umumnya meningkatkan jumlah daun. Keunggulan tersebut berkaitan
dengan kualitas Trichokompos yang digunakan, terutama pada rasio C/N sebesar
15,07. Jumadi dan Caronge (2021) menyatakan bahwa rasio C/N pada kisaran
12-15 menunjukkan bahwa proses dekomposisi bahan organik oleh 7richoderma
sp. telah berlangsung sempurna, sehingga kompos telah matang dan nitrogen

tersedia lebih optimal bagi tanaman. Tidak adanya pengaruh nyata pemberian
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PGPR akar bambu terhadap jumlah daun pada tanaman cabai keriting disebabkan
oleh rendahnya populasi bakteri dalam larutan PGPR yang digunakan. Kepadatan
bakteri pada PGPR tersebut tergolong rendah dengan nilai 10°, sehingga jumlah
mikroba tidak mencapai ambang kolonisasi yang efektif untuk memacu
pertumbuhan tanaman. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019)
menetapkan bahwa pupuk hayati dikategorikan rendah apabila kepadatan
bakterinya <10°® CFU/mL karena kurang mampu bersaing dengan mikroba asli
tanah, sedangkan kategori optimal berada pada kisaran 10’—10° CFU/mL agar

bakteri dapat mendominasi zona perakaran secara efektif.

4.6. Waktu Muncul Bunga

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga
(Lampiran 13.). Perlakuan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dan
interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis
nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap waktu
muncul bunga. Waktu muncul bunga cabai keriting pada pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat

dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Waktu Muncul Bunga Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar Bambu
dan Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(TO) (T1) (T2) (T3)
(hari)
0 (P0O) 85,00° 66,67° 66,33° 69,00° 71,75
20 (P1) 84,332 62,33 67,33° 68,33° 70,58
40 (P2) 86,00° 61,00 54,67° 70,33 68,00
Rerata 85,112 63,33° 62,78° 69,222 70,11

*Superskrip berbeda pada baris rerata atau matriks interaksi menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 9. terdapat interaksi yang nyata antara dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi terhadap waktu
muncul bunga cabai keriting. Interaksi positif diperlihatkan pada perlakuan PGPR
40 ppm yang dipadukan dengan Trichokompos 192,30 g/tanaman (P2T2) yang
menghasilkan waktu pembungaan tercepat yaitu 62,78 hari. Hal ini
mengindikasikan bahwa efektivitas mikroorganisme fungsional PGPR akar bambu
dalam memacu fase generatif sangat bergantung pada ketersediaan nutrisi makro
yang ideal dari Trichokompos. Amri et al. (2017) menyatakan bahwa penambahan
kompos berperan dalam menyediakan unsur hara makro seperti N, P, dan K serta
unsur hara mikro lainnya, sehingga keseimbangan nutrisi tanaman tetap terjaga dan
dapat mendukung percepatan proses pembungaan. Nutrisi yang dilepaskan oleh
Trichokompos tersebut kemudian diserap lebih efektif berkat adanya stimulasi dari
mikroba perakaran. Nurhadi dan Noor (2022) menyatakan bahwa PGPR berperan
sebagai biostimulan melalui sintesis serta pengaturan konsentrasi berbagai zat
pengatur tumbuh. Aktivitas stimulan hormon tersebut berjalan beriringan dengan

peningkatan ketersediaan hara di area perakaran yang dipacu oleh bakteri spesifik
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di dalam PGPR. Asfar et al. (2022) menyatakan bahwa Azotobacter dan
Azospirillum merupakan bakteri penambat nitrogen yang berperan penting dalam
meningkatkan kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen biologis, yaitu mengubah
nitrogen atmosfer (N2) menjadi bentuk yang dapat diserap tanaman sehingga

mendukung pertumbuhan optimal.

4.77. Berat Basah Tanaman

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap berat basah tanaman (Lampiran 14.). Perlakuan dosis nitrogen
berbasis Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap berat basah
tanaman. Berat basah cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR akar bambu
dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Berat Basah Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar Bambu dan
Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(TO) (T1) (T2) (T3)
(g
0 (PO) 12,12 14,17 14,94 14,54 13,94
20 (P1) 13,22 15,31 15,15 14,45 14,53
40 (P2) 13,22 15,28 15,56 14,36 14,60
Rerata 12,85° 14,922 15,22¢ 14,45 14,36

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T, dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda

nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T1) maupun dosis 230,76 g
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Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel 10.). Hal ini diduga bahwa peningkatan berat basah
tanaman berkaitan erat dengan diameter batang. Hussain et al. (2021) menyatakan
bahwa batang yang kokoh memiliki jaringan pengangkut air yang lebih
berkembang sehingga mampu meningkatkan akumulasi berat basah tanaman secara
keseluruhan. Trichokompos jerami padi berkontribusi terhadap peningkatan berat
basah melalui penyediaan unsur kalium yang cukup. Nurfira et al. (2020)
menyatakan bahwa ketersediaan kalium yang memadai dalam pupuk berperan
penting dalam meningkatkan berat basah tanaman karena kalium berfungsi dalam
proses metabolisme, terutama dalam mengurangi penguapan air dari daun sehingga
tanaman lebih tahan terhadap kekeringan. Tidak adanya pengaruh nyata pemberian
PGPR akar bambu terhadap berat basah tanaman disebabkan oleh rendahnya
populasi bakteri dalam larutan PGPR yang digunakan. Kepadatan bakteri pada
PGPR tersebut tergolong rendah dengan nilai 10°, sehingga jumlah mikroba tidak
mencapai ambang kolonisasi yang efektif untuk memacu pertumbuhan tanaman.
Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019) menetapkan bahwa pupuk hayati
dikategorikan rendah apabila kepadatan bakterinya <10°® CFU/mL karena kurang
mampu bersaing dengan mikroba asli tanah, sedangkan kategori optimal berada
pada kisaran 10"—10° CFU/mL agar bakteri dapat mendominasi zona perakaran

secara efektif.
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4.8. Berat Kering Tanaman

Berdasarkan ANOVA (Lampiran 15.) bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman.
Perlakuan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dan interaksi antara
perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis nitrogen berbasis
Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman. Berat
kering cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis
nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Berat Kering Cabai Keriting pada Perlakuan PGPR Akar Bambu
dan Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(TO) (T1) (T2) (T3)
(g
0 (PO) 2,76 2,68 3,37 2,43 2,81
20 (P1) 1,68 2,95 3,16 2,62 2,60
40 (P2) 2,34 3,55 3,09 2,77 2,94
Rerata 2,26 3,06 3,20° 2,61° 2,78

*Superskrip berbeda pada baris rerata atau matriks interaksi menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T, dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda
nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T1) maupun dosis 230,76 g
Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel 11.). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan berat
kering tanaman cabai keriting diduga berkaitan dengan tingginya kandungan

klorofil daun yang mendukung proses fotosintesis. Liang et al. (2020) menyatakan
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bahwa ketersediaan nitrogen yang lebih tinggi meningkatkan fotosintesis, yang
selanjutnya mendorong akumulasi biomassa dan bahan kering dalam jaringan
tanaman. Peningkatan bobot kering tanaman juga dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur kalium. Adji et al. (2024) menyatakan bahwa semakin tinggi serapan kalium
oleh tanaman, semakin meningkat bobot kering total yang dihasilkan. Tidak adanya
pengaruh nyata pemberian PGPR akar bambu terhadap berat kering tanaman
disebabkan oleh rendahnya populasi bakteri dalam larutan PGPR yang digunakan.
Kepadatan bakteri pada PGPR tersebut tergolong rendah dengan nilai 10°, sehingga
jumlah mikroba tidak mencapai ambang kolonisasi yang efektif untuk memacu
pertumbuhan tanaman. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019)
menetapkan bahwa pupuk hayati dikategorikan rendah apabila kepadatan
bakterinya <10°® CFU/mL karena kurang mampu bersaing dengan mikroba asli
tanah, sedangkan kategori optimal berada pada kisaran 10’—10° CFU/mL agar

bakteri dapat mendominasi zona perakaran secara efektif.

4.9. Jumlah Buah per Tanaman

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah buah per tanaman (Lampiran 16.). Perlakuan dosis nitrogen
berbasis Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per

tanaman. Jumlah buah per tanaman cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR
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akar bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat
pada Tabel 12.

Tabel 12. Jumlah Buah per Tanaman Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar
Bambu dan Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(T0) (T1) (T2) (T3)
--------------- (buah) ---------------
0 (PO) 80,67 107,67 106,33 84,00 94,67
20 (P1) 85,00 114,67 111,67 103,00 103,58
40 (P2) 68,33 125,67 126,33 117,33 109,42
Rerata 78,00° 116,00? 114,78% 101,44* 102,56

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T, dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda
nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T;) maupun dosis 230,76 g
Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel. 12). Hal ini diduga berkaitan dengan respons tanaman
terhadap perbedaan dosis nitrogen yang menyebabkan terganggunya keseimbangan
pertumbuhan vegetatif dan generatif sehingga penambahan dosis tidak lagi
meningkatkan hasil dan justru menurunkan jumlah buah. Kurniawan (2021)
menyatakan bahwa peningkatan nitrogen dapat memicu dominasi pertumbuhan
vegetatif sehingga alokasi fotosintat ke pembentukan buah menurun dan jumlah
buah menjadi lebih rendah. Penggunaan dosis Trichokompos yang tepat sangat
diperlukan untuk menjaga kualitas hasil panen serta memastikan penyerapan unsur
hara, terutama kalium. Novianti ef a/. (2021) menyatakan bahwa kecukupan kalium

dapat meningkatkan ukuran dan ketahanan buah, sehingga tanaman mampu
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menghasilkan jumlah buah yang lebih banyak dengan ukuran yang lebih baik. Tidak
adanya pengaruh nyata PGPR akar bambu terhadap jumlah buah cabai keriting
diduga karena rendahnya kepadatan bakteri dalam inokulan dengan nilai 10°
CFU/mL. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019) menetapkan bahwa
pupuk hayati dikategorikan rendah apabila kepadatan bakterinya <10® CFU/mL
karena kurang mampu bersaing dengan mikroba asli tanah, sedangkan kategori
tinggi dan optimal berada pada kisaran 10— 10° CFU/mL agar bakteri dapat

mendominasi zona perakaran secara efektif.

4.10. Panjang Buah

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap panjang buah (Lampiran 17.). Perlakuan dosis nitrogen berbasis
Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap panjang buah. Panjang buah
cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR akar bambu dan dosis nitrogen

berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Panjang Buah Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar Bambu dan
Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(T0) (TD) (T2) (T3)
(cm)
0 (PO) 8,83 11,83 12,00 12,33 11,25
20 (P1) 10,00 12,67 12,67 11,83 11,79
40 (P2) 10,17 12,67 13,67 11,00 11,88
Rerata 9,67° 12,39? 12,782 11,722 11,64

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T, dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda
nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T;) maupun dosis 230,76 g
Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel 13.). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
panjang buah pada tanaman cabai keriting berkaitan erat dengan diameter batang
tanaman. Prameswari ef al. (2018) menyatakan bahwa diameter batang memiliki
hubungan positif dengan panjang buah, karena batang yang lebih kokoh mampu
mendukung kelancaran distribusi asimilat untuk pemanjangan sel-sel buah cabai
secara optimal. Proses pembentukan dan perkembangan buah cabai keriting juga
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur kalium. Novianti et al. (2021) menyatakan
bahwa kecukupan kalium berperan dalam meningkatkan ukuran buah secara
optimal, baik dari segi panjang maupun diameter buah. Tidak adanya pengaruh
nyata PGPR akar bambu terhadap panjang buah pada tanaman cabai keriting diduga
disebabkan oleh rendahnya kepadatan bakteri dalam inokulan, yakni sebesar 10°

CFU/mL. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019) menetapkan bahwa
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pupuk hayati dikategorikan rendah apabila kepadatan bakterinya <10® CFU/mL
karena kurang mampu bersaing dengan mikroba asli tanah, sedangkan kategori
tinggi dan optimal berada pada kisaran 10— 10° CFU/mL agar bakteri dapat

mendominasi zona perakaran secara efektif.

4.11. Bobot Buah per Tanaman

Berdasarkan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian dosis
PGPR akar bambu dan interaksi antara perlakuan pengaplikasian dosis PGPR akar
bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot buah per tanaman (Lampiran 18.). Perlakuan dosis nitrogen
berbasis Trichokompos jerami padi berpengaruh nyata terhadap bobot buah per
tanaman. Bobot buah per tanaman cabai keriting pada pengaplikasian dosis PGPR
akar bambu dan dosis nitrogen berbasis Trichokompos jerami padi dapat dilihat
pada Tabel 14.

Tabel 14. Bobot Buah per Tanaman Cabai Keriting Perlakuan PGPR Akar
Bambu dan Dosis Nitrogen Berbasis Trichokompos Jerami Padi

Dosis Nitrogen (g/tanaman)

PGPR (ppm) 3,91 153,84 192,30 230,76 Rerata
(TO) (T1) (T2) (T3)
(8
0 (PO) 13,19 29,25 32,38 27,96 25,70
20 (P1) 12,49 34,71 36,80 33,83 29,46
40 (P2) 10,97 38,57 41,63 31,91 30,77
Rerata 12,21° 34,18® 36,94 31,23° 28,64

*Superskrip berbeda pada baris rerata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan T> dengan dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman tidak berbeda

nyata dengan dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman (T1) maupun dosis 230,76 g
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Trichokompos/tanaman (T3), namun berbeda nyata lebih tinggi dari kontrol, yaitu
dengan perlakuan pupuk anorganik rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya
Trichoderma sp. (To) (Tabel 14.). Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan hara
yang lengkap dan mudah diserap menjadi faktor utama peningkatan bobot buah
cabai keriting. Pada fase generatif, tanaman membutuhkan unsur hara makro
terutama N, P, dan K dalam jumlah tinggi untuk pembentukan dan pengisian buah.
Pemberian fosfor terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan bobot
buah. Suryani dan Utami (2025) menyatakan bahwa fosfor berperan dalam proses
pembelahan sel dan perkembangan jaringan pengangkut yang mendukung
akumulasi bahan kering dan bobot hasil panen. Kalium juga memiliki peran penting
dalam proses tersebut. Abror dan Kurniawan (2025) menyatakan bahwa kalium
berkontribusi dalam peningkatan bobot buah melalui fungsinya sebagai pengangkut
karbohidrat, aktivator enzim, serta peningkat kadar gula, sehingga buah menjadi
lebih padat dan memiliki bobot lebih tinggi. Tidak adanya pengaruh nyata PGPR
akar bambu terhadap bobot buah cabai keriting diduga karena rendahnya kepadatan
bakteri dalam inokulan dengan nilai 10° CFU/mL, sehingga jumlah mikroba tidak
mencapai ambang kolonisasi yang efektif untuk memacu pertumbuhan tanaman.
Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2019) menetapkan bahwa pupuk hayati
berkualitas rendah memiliki kepadatan <10° CFU/mL karena kurang mampu
bersaing dengan mikroba tanah, sedangkan kategori optimal berada pada kisaran
10-10° CFU/mL agar dapat mendominasi zona perakaran secara efektif.
Rendahnya populasi bakteri aktif tersebut menyebabkan kolonisasi di rizosfer

menjadi tidak kompetitif.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan dan produksi cabai keriting yang
lebih tinggi dibandingkan kontrol, yaitu dengan perlakuan pupuk anorganik
rekomendasi (Urea) tanpa diperkaya Trichoderma sp. diperoleh pada perlakuan
dosis 192,30 g Trichokompos/tanaman, namun tidak berbeda nyata dengan dosis
153,84 g Trichokompos/tanaman maupun 230,76 g Trichokompos/tanaman. Oleh
karena itu, dosis 153,84 g Trichokompos/tanaman direkomendasikan sebagai dosis
yang lebih efisien karena hasil yang setara dapat dicapai. Interaksi perlakuan hanya
ditunjukkan pada percepatan munculnya bunga, sedangkan pengaruh PGPR pada
parameter lainnya tidak ditunjukkan secara nyata, yang diduga disebabkan oleh
penurunan viabilitas mikroba sehingga respons tanaman lebih banyak dipengaruhi

oleh Trichokompos jerami padi.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah penambahan sumber karbon seperti
molase atau gula merah pada larutan PGPR akar bambu guna menyediakan nutrisi
dan mempertahankan viabilitas mikroba selama penyimpanan. Identifikasi genus

dan spesies mikroba dalam PGPR akar bambu juga perlu dilakukan.
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